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JAKARTA - Pelaku industriyang tergabung

dalam Masyarakat Energi Terbarukan
Indonesia(METID mendorong lahirnya
Undang-Undang (UU) Energi Baru
Terbarukan (EBT). Keberadaan UU EBT
diharapkan mampumenjamin kepastian
bhukum berinvestasidi Indonesia.

Saat ini DPR tengah meng-
godok Rancangan Undang-
Undang Energi Barudan Terba-
rukan (RUU EBT). “METI men-—
dorong lahirnya UU EBT. Ke-
pastian hukum harus segera
diwujudkan supaya pengermre
bangannya tidak berjalan lam-
bat. Itulah perlunya RUU EBT
disusun dan disahkan sebagai
kepastian hukum yang perlu
ditempatkan pada posisilebih
tinggi,” vjar KetuaUmum METI
Surya Darma di sela launching
pameran Indi EBTKE CoNex
2019 di Jakartakemarin.

Menurut dia, METI telah
dilibatkan dalam penyusunan
RUU EBT yang diinisiasi DPR:
Terdapat sejumlah usulan ke-
rangka masalah yang diajukan
kepada DPR dalam penyusun-—
an RUU EBT.

Di antaranya kemudahan ™~

dan percepatan perizinan un-

" tuk pembangkit listrik dan fa-

silitas bahan bakar berbasis
entergi terbarukan. Selain itu,
juga harga energi yang mena-—
rik sesuaihargakeekonomian.

Dalam RUU tersebut juga
mengatur insentif harga ene¥-
giuntuk listrik perdesaan ber-

- basis energi texbarukan,; tex-

utama di daerah tertlnggal
terdepan, dan terluar. © ‘Pengu-—
rangan pajak penghasilan ba-
dan usaha untuk)angka waktu
tertentu (tax holtday djuga di-
aturdalam RUU ini,” katanya.
Pelaku industri, kata Surya
Darrr‘rxa, juga meminta harga
energi terbarukamn sesuai de—
ngan keekonomian dan berke-
adilan. Oleh Barena itu, peme-
rintah diminta menyediakan
subsidi untuk masyarakat,

PLN.danPertamina.jikaharga
keekonomiandiatasdayabeli.
METI juga memberikan
masukan supaya penetapan
harga listrik yang dilakukan
melalui badan pengelolaan
EBT. “Badan pengelola inijuga
nantinya bisa menerbitkan
sertifikat, mengatur penggu-
naan EBT, danlainnya. Semen—
tara besaran formula harga
listrik dapat menggunakan
harga patokan pembelian lis—
trik (feedintariff) oleh PLIN, e
gosiasi antara PLN dan pe-
ngembang serta berdasarkan
hargalelangdasar,” katadia.

Terkait formula harga lis-
triknya tersebut dapat dihi-
tung berdasarkan besaran ka-
pasitas pembangkit dan tek-
nologi. Pasalnya, infrastruk-
tur pembangkit EBT mempu-
nyaijenis kapasitas daya dan
teknologi beragam. “ITtu sudah
kami usulkan dalam penyu-
sunan RUU EBT. Kami me-
mandangdengan UUEBTnan-
tinya akan memiliki kepastian
hukum,” kata dia.

Anggota Komisi VII DPR
Ridwan Hisyam mengatakan,
lahirmya UU EBT mnantinya
akan menjadi langkah maju
untuk segera meninggalkan
ketergantungan terhadap
energi fosil dan beralih ke
energibaruterbarukan. Untuk
saatinimateri RUUEBT sudah
masukprogramlegislasinasio-
nal (prolegnas) dan diharap-
kan sudah mulai dibahas ang-
gota DPR baru pada Oktober
nanti.

Pihaknya menargetkan
RUU EBT dapat sidangkan da-
lam kurun waktu satu tahun.

“Sebelum UU EBT disahkan,
Kementerian ESDM dapat te-
rus meningkatkan program-
program guna mendorong pe-
ningkatan Ppengembangan
EBTdidalam negeri,” jelas dia.
Direktur Pengadaan Stra-
tegis 1 PLN Sripeni Inten Cah-
vani mendukung penyusunan
RUU EBT. Pihaknya berharap
aturanyangdibuatdiharapkan
mampu memberikan langkah
positif bagi pengembangan
EBT di dalam mnegeri serta
mampumengakomodasiselu-
ruh pihak termasuk harga dan
tariflistriknya. “Tapiyangjelas
nanti kita pelajari duluisinya
seperti apa? Namun tentunya
kami mendukung langkah
positif pemerintah dan DPR
terkait RUU EBT,” kata dia.

Perbaikan Kebijakan S
Indonesia telah menetap-
kan targetbauranenergiprimer
sebesar 23% dari energi baru
dan terbarukan pada 2025.
Namun, realisasi dari target
tersebutdiperkirakantidakbisa
tercapai apabila pemerintah
tidakmemperbaikikebijakan di
sektor energiterbarukan.
Laporan perusahaan kon-
sultan manajemen global AT
Kearney, dalam kemitraannya
dengan Asosiasi Pengusaha
Indonesia (Apindo) menyata—
kan perbaikan kebijakan di-
perlukan untuk mempercepat
transisi energinegara sehing-
gadapatmencapaitargetener-
gi terbarukan pada 2025 dan
perubahan iklim pada 2030-
Alessandro Gazzini, mitra
AT Kearney memaparkan,
energi terbarukan hanya me-
nyumbang 12% dari total lis-
trik yang dihasilkan pada
2018. Berdasarkan proyek-
proyek yang saat ini sedang
dalam pengawasan menun-
jukkanpenggunaanenergiter—
barukan kemungkinan akan
tefap sebesar 12% pada 2025
jauh daritarget 23%.
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